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ABSTRAK

TAUFIQ HIDAYAT, Analisis Potensi Wisata Halal Dan Peranannya Dalam
Meningkatkan Perekonomian Desa (Studi Kasus Wisata Tol Kayangan Desa
Pranten Kecamatan Bawang).

Pada bidang pariwisata, perkembangan pariwisata halal menjadi sebuah
fenomena baru dalam industri pariwisata Indonesia berada di peringkat pertama
menjadi destinasi wisata halal dunia menurut penilaian GMTI (Global Muslim
Travel Index). Secara ekonomi nampak bahwa sector pariwisata memberikan
kontribusi nyata dalam perolehan devisa negara, pendapatan asli daerah dan juga
pendapatan masyarakat yang tercipta dari usaha kepariwisataan Yyang
dikembangkan, serta membuka lapangan pekerjaan dan penyerap tenaga kerja yang
tinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisi dan mengetahui potensi
wisata halal di wisata Tol Kayangan, untuk mengetahui pengembangan wisata halal
sesuai setandarisasi Gmti pada destinasi wisata Tol Kayangan dan mengetahui
peran destinasi wisata Tol Kayangan dalam meningkatkan perekonomian di daerah
wisata.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Jenis penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian lapangan (field research).
Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil
penelitian dianalisis dengan menggunakan metode induktif, yaitu diawali dengan
pernyataan khusus dan diakhiri dengan pernyataan umum.

Berdasarkan hasil pelitian di atas dapat disimpulkan bahwa: 1) dilihat dari
potensi yang dimilki Wisata Tol Kayangan telah memenuhi standar konsep
pengembangan wisata halal. 2) Wisata Tol Kayangan sudah memenuhi dari
pengembangan wisata halal yang sesuai dengan standarisasi GMT]I (Global Muslim
Travel Index), namun masih diperlukan strategi dari pelaku pariwisata baik dari
Pemerintah Batang dan pengelola wisata dalam mendukung pengembangan wisata
halal pada destinasi wisata Tol Kayangan dengan meliputi empat indicator ACES
yaitu yaitu Accessibilities, Communication, Environment dan Service, 3) Destinasi
Wisata Tol Kayangan mampu memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan ekonomi di daerah wisata hal ini bisa dilihat dari munculnya berbagai
jenis usaha di lokasi wisata, membaiknya infrastruktur dari dan ke lokasi objek
wisata, terbukanya lapangan kerja baru dan meningkatnya Pendapatan masyarakat
sekitar wisata Tol Kayangan,

Kata kunci: Potensi wisata halal, Standarisasi GMT]I, Peningkatan Ekonomi
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ABSTRACT

TAUFIQ HIDAYAT, Analysis of the Potential of Halal Tourism and Its Role
in Improving the Economy of Tourist Areas (Case Study of Kayangan Toll
Tourism in Pranten Village, Bawang District).

Currently, the halal concept is a trend ranging from culinary, fashion,
cosmetics and even the tourism sector leading to the halal concept. In the field of
tourism, the development of halal tourism has become a new phenomenon in the
tourism industry, Indonesia is ranked first as a halal tourist destination in the world
according to the GMTI (Global Muslim Travel Index) assessment. Economically,
it appears that the tourism sector makes a real contribution to the country's foreign
exchange earnings, local income and also community income created from the
tourism business developed, as well as creating jobs and absorbing high labor. The
aim of this research is to analyze and find out the potential for halal tourism on the
Kayangan Toll Road tourist destination, to find out the development of halal
tourism according to GMTI standards at the Kayangan Toll tourist destination and
to find out the role of the Kayangan Toll tourist destination in improving the
economy in tourist areas.

This study uses a qualitative method with a descriptive approach. This type
of research is categorized as field research. Data collection techniques through
interviews, observations, and documentation. The results of the study were
analyzed using an inductive method, which began with a specific statement and
ended with a general statement.

Based on the results of the above research, it can be concluded that: 1) judging
from the potential that Kayangan Toll Tourism has, it has met the standards of the
concept of halal tourism development. 2) Kayangan Toll Tourism has met the
development of halal tourism in accordance with the GMTI (Global Muslim Travel
Index) standardization, but there is still a need for strategies from tourism actors,
both from the Batang Government and tourism managers in supporting the
development of halal tourism in Kayangan Toll Tourism destinations by covering
four ACES indicators, namely Accessibilities, Communication, Environment and
Service, 3) Kayangan Toll Tourism Destinations are able to have a significant
impact on economic improvement in tourist areas This can be seen from the
emergence of various types of businesses in tourist sites, the improvement of
infrastructure from and to the location of tourist attractions, the opening of new jobs
and the increase in community income around the Kayangan Toll Road,

Keyword: Halal tourism potential, GMTI Standardization, Economic
Improvement
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap kedalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap
kedalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif tidakdilambangkan Tidakdilambangkan
< Ba B Be
o Ta T Te
< Sa $ es (dengantitik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengantitik di bawah)
z Kha Kh kadan ha
8] Dal D De
3 Zal Z zet (dengantitik di atas)
D) Ra R Er
J Zai z Zet

Xiv



o Sin S Es
B Syin Sy esdan ya
U Sad S es (dengantitik di bawah)
Ul Dad d de (dengantitik di bawah)
b Ta t te (dengantitik di bawah)
L Za z zet (dengantitik di bawah)
& Ain 4 komaterbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
) Fa F Ef
S Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
J Nun N En
S Wau W We
® Ha H Ha
¢ Hamzah Apostrof
S Ya Y Ya
2. Vokal
Vokal Tunggal | VokalRangkap | VokalPanjang
i=a =3
= | sl=ai =1
f=u 5= au s=q
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3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. Contoh:
Uansl ye ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/. Contoh:

ALl ditulis fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi syaddad tersebut. Contoh:
W) ditulis rabbana

gal ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Contoh:

oaild) ditulis asy-syamsu
da)ll ditulis ar-rajulu
Bl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti
dan dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh:

sl ditulis al-gamar
| ditulis al-badr’
BPEN] ditulis al-jala
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6. Huruf hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah

itu ditransliterasikan dengan apostof /°/. Contoh:
&l ditulis umirtu

£t ditulis syai‘un
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan industri halal mulai menunjukkan peningkatan seiring
semakin banyaknya masyarakat muslim yang berpindah atau hijrah menuju
gaya hidup halal. Kesadaran halal tidak serta merta hanya pada produk makanan
dan minuman saja, akan tetapi telah berevolusi ke sektor famasi, fashion,
keuangan (finance), media dan pariwisata (Suryani & Bustamam, 2021). Pada
bidang pariwisata misalnya, perkembangan pariwisata halal menjadi sebuah
fenomena baru dalam industri pariwisata. Wisata halal merupakan salah satu
sektor pariwisata yang mengalami perkembangan dan menjadi trend bagi para
wisatawan, banyak wisatawan dalam negeri maupun luar negeri yang tertarik
dengan wisata halal (Mustofa & Haryati, 2018).

Pengembangan pariwisata halal Indonesia sejatinya telah dilakukan sejak
beberapa tahun terakhir dan merupakan program prioritas Kementrian
Pariwisata, dan Indonesia mampu menunjukan potensinya sebagai destinasi
wisata halal terbaik dunia versi GMTI (Global Muslim Travel Index) tahun
2023. Berikut adalah data GMTI tahun 2023 Berdasarkan peringkat destinasi

wisata halal dunia (Bahardeen & Jain, 2023).



Tabel 1.1
Top 10 Destinations GMTI 2023 Rangking

Peringkat Destinasi Skor Peringkat Destinasi Skor
Negara OIC Negara Non OIC
1 Indonesia 73 1 Singapore 64
1 Malaysia 73 2 United Kingdom | 58
3 Saudi Arabia 72 3 Taiwan 53
4 UEA 71 4 Thailand 52
5 Turkiye 70 5 Hong Kong 50
6 Qatar 69 6 Japan 48
7 Iran 66 7 Philippines 46
7 Jordan 66 7 Germany 46
9 Bahrain 65 7 Afrika Selatan 46
9 Mesir 65 7 Spain 46

Sumber : Mastercard-CrescentRating

Berdasarkan tabel diatas Indonesia menempati peringkat pertama sebagai
destinasi wisata halal terbaik dunia mengalahkan 140 negara lainnya, dengan
perolehan skor 73 sama dengan Malaysia, disusul Arab Saudi 72, UEA 71 dan
Turki 70. prestasi ini meningkat dari tahun sebelumnya yang berada diperingkat

ke-2 setelah Malaysia yang berada di peringkat pertama.

Sebagai destinasi wisata muslim dunia versi GMTI tentunya Indinesia
memerlukan pedoman konkrit mengenai penyelenggaraan pariwisata halal

terutama pelaku industri. Potensi yang dimiliki Indonesia diakui menjadi pusat
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pariwisata halal di dunia karena didukung keindahan alam, budaya dan populasi

muslim terbesar di dunia. Penerapan prinsip pembangunan pariwisata halal
yang bertanggung jawab melalui pemenuhan kebutuhan dan keinginan
wisatawan muslim (Aisah et al., 2019). Segmen dari pariwisata halal ini tidak
hanya diperuntukkan kepada wisatawan muslim saja namun juga wisatawan
non muslim. Selain menikmati pelayanan yang beretika syariah, wisatawan non
muslim juga diharapkan menikmati dan menaruh kepercayaan kepada produk
yang terjamin kehalalan, kebersihan hingga higienisnya produk yang dijual

(Riyanto Sofyan, 2020).

Menurut Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, standart
pengembangan destinasi pariwisata halal dapat dimulai dari penyediaan
amenitas dan layanan yang mampu memenuhi kebutuhan dasar wisatawan
muslim seperti ketersediaan air untuk bersuci, makanan dan minuman halal,
fasilitas ibadah yang memadai, paket wisata dan visitor guide hingga
pengembangan yang lebih luas dan mampu membranding sebagai destinasi

pariwisata halal (Prisiliko et al., 2020).

Konsep pengembangan pariwisata halal Indonesia merupakan konsep
yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dan pengalaman wisatawan muslim
diantaranya layanan makanan dan minuman halal, fasilitas ibadah yang
berkualitas, toilet bersih dengan air memadai, bebas dari Islamophobia,
memberi nilai manfaat sosial, program ramadhan, pengalaman unik bagi

wisatawan muslim, bebas dari aktivitas non halal (Saputra et al., 2020).



Sedangkan penilaian dari IMTI (Indonesia Muslim Travel Index) yang
dilakukan oleh CrescentRating-Mastercard yang bekerjasama dengan
Indonesia, indikator penilaian pariwisata halal yang ditetapkan oleh GMTI
(Global Muslim Travel Index) yaitu aksesibilitas, komunikasi, lingkungan dan
layanan. Pariwisata halal bukan hanya sebatas adanya makanan halal, tetapi
yang lebih penting adalah tersedianya akomodasi atau aksebilitas, komunikasi,
lingkungan dan pelayanan yang ramah muslim, yaitu semua komponen yang
memudahkan dan memberi kenyamanan bagi wisatawan muslim untuk

melaksanakan ibadahnya (I1lham et al., 2022).

Dalam mengembangkan potensi pariwisata membutuhkan inovasi dan
kreativitas untuk dapat meningkatkan nilai jual yang dapat ditawarkan kepada
para wisatawan, hal tersebut dapat didukung dengan kehadiran produk ataupun
jasa dari industri kreatif yang dimiliki sehingga potensi pariwisata yang
ditawarkan memiliki keunikan dan kelebihannya tersendiri. Peran serta
masyarakat bersama dengan pemerintah memiliki kontribusi penting dalam

pertumbuhan dan perkembangannya (Fasa et al., 2022).

Secara ekonomi nampak bahwa sector pariwisata memberikan kontribusi
nyata dalam perolehan devisa negara, pendapatan asli daerah dan juga
pendapatan masyarakat yang tercipta dari usaha kepariwisataan yang
dikembangkan, serta membuka lapangan pekerjaan dan penyerap tenaga kerja
yang tinggi. Pariwisata akan terus berkembang jika didukung oleh pertumbuhan

ekonomi yang baik, sector pariwisata telah mengambil peran penting dalam
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meingkatkan perekonomian nasional serta dapat menimbulkan dampak

ekonomi yang substansial (Hidayatullah, 2022). Menurut laporan dari Bank
Indonesia (BI) menyatakan bahwa pariwisata halal turut mengembangkan
sector ekonomi, dimana Indonesia mempunyai banyak potensi wisata yang
dapat dikembangkan dalam konsep wisata halal, mengingat mayoritas

penduduknya beragama islam (AR Chaerudin et al., 2020).

Aktivitas pariwisata yang mendatangkan tamu lintas daerah
memunculkan beragam penawaran ataupun permintaan akan fasilitas,
pelayanan yang tersedia serta produk-produk yang dihasilkan di masing-masing
daerah ataupun negara. Konsumsi untuk memenuhi kebutuhan tersebut
tentunya memiliki ciri khasnya masing-masing yang memberikan kesan dan

keunikan tersendiri kepada setiap wisatawan (Limbong et al., 2021).

Dalam laporan IMTI (Indonesia Muslim Travel Index) tahun 2019,
terdapat 10 Provinsi di Indonesia yang meraih penghargaan sebagai destinasi
wisata halal unggulan yaitu Lombok, Aceh, Riau, dan Kepulaun Riau, Jakarta,
Sumatera Barat, Jawa Barat, Yogyakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur (Malang
Raya), Sulawesi Selatan dan sekitarnya. Nilai rata-rata sebesar 55, dan skor
tertinggi dicapai destinasi Lombok Nusa Tenggara Barat dengan skor 70 yang
menjadi destinasi wisata halal terbaik di Indonesia mengungguli 10 provinsi

lain di Indonesia (Sudarsono & Susantun, 2019).

Provinsi Jawa Tengah menjadi salah satu dari top 10 destinasi wisata

halal Indonesia, memiliki beragam jenis pariwisata yang indah dan mempesona,



mulai dari wisata alamnya, situs bersejarah, wisata kuliner maupun wisata
buatan yang memiliki potensi yang dapat dikembangan menjadi wisata halal.
Oleh karena itu pemerintah Jawa Tengah sejak tahun 2019 menngencarkan
pengembangan wisata halal di berbagai sector pariwisata, dengan melakukan
pembenahan, promosi dan meningkatkan kualitas objek wisata guna
meningkatkan jumlah pelancong baik muslim maupun non muslim (Anismar et
al., 2022). Dengan mayoritas penduduk muslim sebesar 36,21 juta jiwa serta
dukungan pemerintah dalam mengembangkan wisata halal, bukan tidak
mungkin nantinya wisata halal menjadi salah satu wisata unggulan di Jawa

Tengah (Rusyaida & Marh, 2020).

Terdapat banyak objek wisata di Jawa Tengah yang memiliki potensi
untuk dikembangkan menjadi wisata halal salah satunya yakni objek wisata Tol
Kayangan yang berada di Kabupaten Batang, tepatnya berada di Desa Pranten,
Kecamatan Bawang Kabupaten Batang Jawa Tengah. Wisata Tol Kayangan ini
pertama kali viral pada pertengahan tahun 2020, berdasarkan wawancara
dengan Kepala Desa Pranten yaitu Bapak Muhammad Sarifuden mengatakan
bahwa wisata ini awal mulanya adalah sebuah jalan yang digagas oleh Bupati
Batang Bapak Wihaji untuk memudahkan warga dalam kegiatan sehari-hari dan
juga memudahkan para petani dalam membawa hasil perkebunan berupa
sayuran serta merupakan jalur penghubung atau jalan alternative dari Batang

menuju ke Banjarnegara atau Dieng, begitupun sebaliknya.
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Seiring dengan adanya jalan tersebut jalur ini menjadi semakin ramai

ketika banyak dilalui oleh rombongan premotor atau pengendara mobil, selain
karna bisa mempersingkat waktu perjalanan, para pengendara menyukai jalur
ini karena kontur jalannya yang berkelok dan di sepanjang jalan para pegendara
disuguhkan hamparan perkebunan sayur dan perbukitan hijau yang sangat indah
yang diselimuti gumpalan awan dibawah langit biru yang menawan dan
memanjakan mata. Pengunjung juga dapat menikmati sunrise yang sangat
cantik serta dapat menyaksikan kemegahan gunung prau dan gunung sipandu
hanya dari jalan tersebut, hal inilah yang kemudian viral dan dijuluki oleh

pengunjung dengan nama Tol Khayangan atau Tol di Atas Awan.

Karena memiliki potensi wisata yang sangat menjanjikan pemerintah
Desa  Pranten bersama dengan  masyarakat membangun dan
mengembangkannnya menjadi sebuah onjek wisata yang sangat indah. terdapat
beberapa fasilitas yang dibangun untuk meningkatkan kualitas objek wisata
seperti spot foto, gardu pandang, camping ground, tour menggunakan mobil
jeep, kolam pemandian air panas. Selain menampilkan konsep wisata alam
namun juga tersedia a kuliner halal, dan tidak menjual makanan dab minuman
yang diharamkan agama. Selain itu dari fasilitas yang disediakan seperti tempat
ibadah (mushola) dalam kondisi bersih dan terawat, tersedia perlengkapan
sholat yang bersih, pencahayaan cukup terang dan tersedia tempat wudhu laki
dan perempuan terpisah, toilet yang bersih dan air yang bersih, dan bebas dari

aktivitas non halal.



Pengembangan wisata Tol Kayangan juga mendapat dukungan oleh
pemerintah Kabupaten Batang seiring dengan program Tahun Kunjungan
Wisata Visit To Batang Heaven Of Asia di tahunn 2022 yang mengajak para
investor untuk menanamkan investasi untuk menggarap dan meningkatkan
kualitas wisata Tol Kayangan karena memiliki pesona paronama alam yang
indah dan juga menjanjkan. Terbukti dengan adana beberapa investor yang
sudah menanamkan investasinya dengan membangun fasilitas penunjang
seperti adanya penginapan atau homestay kemudian juga terdapat beberapa café
yang dibangun di daerah wisata tersebut yang menjamin kehalalan serta tidak

adanya aktivitas maksiat, asusila dan hal lain yang dilarang agama (Suryoto,

2020).
Tabel 1. 2
Data Laju Pertumbuhan Ekonomi Desa Pranten
di Tiga Tahun Terakhir
NO Kategori/sector Laju Pertumbuhan (persen)

2021 2022 2023
1 Pertanian 5,95 4,83 7,59
2 Industri kreatiff UMKM 2,35 0,56 3,17
3 pariwisata 2,56 3,02 3,17
4 peternakan 0,07 1,79 1,22

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Batang

Dari data tabel diatas menunjukan bahwa pada sector pariwisata

memiliki peran yang cukup baik dan konsisten dalam pertumbuhan ekonomi di
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Desa Pranten, walaupun bukan menjadi sector utama dalam pertumbuhan

ekonomi di Desa Pranten tetapi hal ini menunjukan bahwa pariwisata memiliki
potensi yang cukup baik dalam meningkatkan perekonomian di Desa Pranten.
Sebagai konsep baru didalam industri pariwisata, masih banyak pelaku bisnis
dan pihak yang terlibat disektor pariwisata belum memiliki pemahaman yang
baik tentang pariwisata halal, diperlukan peran pemerintah Daerah Kabupen
Batang dalam mengembangkan wisata halal, serta memberikan pemahaman
kepada masyarakat yang kurang mengerti terkait konsep pariwisata halal
sehingga mampu memahami konsep wisata halal. Keberhasilan pemerintah dan
berbagai pihak yang berkaitan dalam mengembangkan pariwisata akan

berdampak terhadap pembangunan negara melalui pembangunan daerah.

Pengembangan wisata halal di destinasi wisata tol khayangan di Desa
Pranten ini diperlukan strategi-strategi khusus dari potensi yang ada dan
dikembangan menjadi destinasi wisata halal sesuai dengan standarisasi GMTI
(Global Muslim Travel Index) dengan empat indikator yaitu Accesibilities
(akses), Communication (komunikasi), Environment (lingkungan), dan Service
(layanan). Serta bagaimana peran dari pemerintah Desa, pengelola dan Dinas
Terkait dalam pembangunan sarana dan prasarana dalam menunjang wisata
halal yang diharapkan dapat meningkatkan kunjungan dari para wisatawan,
meningkatkan pendapatan masyarakat, menyerap tenaga kerja serta membuka
peluang usaha di daerah wisata sehingga mampu memberikan dampak positif

terhadap pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat.
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Dimasa yang akan datang, bukan tidak mungkin pengembangan wisata
halal dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi investor, keadaan ini dapat
menjadi peluang bagi para pengusaha atau pelaku usaha untuk mengembangkan
usahanya dengan berlandaskan prinsip Islam dengan tujuan menggaet pasar
wisatawan muslim. Bagi pengelola juga dapat membangun persepsi mengenai
pariwisata halal untuk melakukan pengembangan konsep wisata halal baik dari
segi layanan, kesiapan dan kreatifitas sumber daya manusia serta potensi yang
dimiliki, namun tetap mempertahankan karakteristik keaslian dan keunikan
objek wisata sehingga terbangun citra sebagai destinasi wisata yang baik dan

ramah terhadap wisatawan muslim maupun non muslim.

Berdasarkan uraian latar belakang, peneliti mengamati bahwa diperlukan
penelitian guna mengetahui bagaimana potensi pengembangan wisata halal
pada wisata Tol Khayangan di Desa Pranten sesuai dengan standarisasi GMTI
serta mengetahui bagaimana peranan wisata Tol Kayangan Desa Pranten
Kecamatan Bawang Kabupaten Batang dalam meningkatkan perekonomian di

daerah wisata.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, terdapat rumusan masalah yang akan
diteliti sebagai berikut:
1. Bagaimana potensi wisata halal Desa Pranten?
2. Bagaimana analisis potensi wisata halal dan perannya dalam meningkatkan

perekonomian Desa?
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C. Tujuan Penelitian

Adapun ujuan dalam penelitian ini yakni sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui dan menganalisi potensi wisata halal pada Desa Pranten.
2. Untuk mengetahui dan menganalisis potensi wisata halal dan perannya

dalam meningkatkan perekonomian desa.

D. Manfaat Penelitian

Dalam sebuah penelitian diharapkan dapat menghasilkan manfaat baik
secara teoritis Maupin praktis. Sebagaimana manfaaat penelitian yang
diharapkan dalam penelitian ini yaitu:

1. Manfaat teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi penelitian-
penelitian selanjutnya.

b. Penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan,dan
wawasan yang berhubungan dengan potensi pengembangan wisata halal
serta perananya dalam meningkatkan perekonomian daerah wisata pada
destinasi wisata Tol Khayangan di Desa Pranten.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
terkait pariwisata halal khususnya pengembangan wisata halal.

b. Bagi Akademik
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Penelitian ini diharapkan dapat Menambah koleksi dan memperbarui
tema ysng dapat diangkat dalam penelitian bagi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam (FEBI) UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Bagi Pengelola

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan perhatian bagi
pengelola terkait untuk mengetahui potensi yang dimiliki dalam
mengembangkannya menjadi destinasi wisata halal guna menggaet
pasar wisatawan khususnya wistawaan muslim.

Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini diharap kandapat menambah referensi pustaka sehingga
dapat digunakan sebagai bahan penelitian dan pengembangan lebih

lanjut.

E. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan diperlukan guna memberikan gambaran yang

lebih jelas agar tidak keluar dari batasan pokok permasalahan. Sistematika
pembahasan pada penelitian ini ialah:

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penelitian dan manfaat.

BAB Il TELAAH PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Bab ini berisi uraian tentang literatur terdahulu dan landasan teori

yang memuat teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini, yang menjadi
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landasan penelitian dan menjawab secara teoritis permasalahan rumusan

masalah penelitian ini.
BAB |1l METODE PENELITIAN

Bab ini memuat secara rinci metode penelitian yang digunakan
peneliti beserta justifikasi atau alasannya, jenis peneitian, pendekatan
penelitian, setting penelitian, populasi atau subjek penelitian, sampel
penelitian atau sumber data, teknik pengambilan sampel, instrumen yang
digunakan, teknik pengumpulan data penelitian, keabsahan data, serta
pengolahannya dan teknik analisis data.
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi: Pertama hasil penelitian, klasifikasi pembahasan yang
disesuaikan dengan pendekatan penelitian, rumusan masalah atau fokus
penelitian. Kedua Pembahasan, yaitu penjabaran hasil penelitian dan
kaitannya dengan landasan teori yang digunakan, Sub pembahasan pertama
dan kedua dapat digabungkan menjadi satu kesatuan atau dapat dipisahkan
menjadi sub-pembahasan tersendiri.
BAB V PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran, kesimpulan menyajikan secara
singkat semua temuan penelitian yang berkaitan dengan masalah penelitian.
Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil analisis dan interpretasi informasi
yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya. Saran dirumuskan sesuai

dengan hasil penelitian, berisi penjelasan tentang langkah-langkah apa saja
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yang perlu dilakukan oleh pihak-pihak yang terkait dengan hasil penelitian

yang bersangkutan. Saran ditunjukkan dalam 2 hal, yakni:

a) Saran dalam hal ini yaitu upaya memperluas hasil penelitian, misalnya
saran perlunya penelitian lebih lanjut.

b) Saran untuk menentukan kebijakan di bidang yang terkait dengan

masalah atau fokus penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti setelah
melakukan observasi dan wawancara yang diperoleh dari lapangan disertai
dengan sumber literature yang terkait tentang bahasan yang berjudul Potensi
Pengembangan Wisata Halal dan Peranannya Dalam Meningkatkan
Perekonomian Desa (Studi Kasus Wisata Tol Kayangan Desa Pranten
Kecamatan Bawang) maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Potensi wisata halal yang dimiliki wisata Tol Kayangan Desa Pranten
kecamatan Bawang telah memenuhi standar konsep pengembangan wisata
halal dibuktikan adanya empat indicator yang meliputi:

a. Potensi Wisata Alam
Terbukti dengan adanya beberapa wisata alam berupa pegunungan,
agrowisata yakni wisata perkebunan sayur, dan juga terdapat Telaga
alami yang dinamakan Telaga Mendongan.
b. Potensi Produk Lokal
Terbukti dengan adanya UMKM yang menjual produk lokal salah
satunya makanan khas daerah Bawang yakni Gaplek yang berbahan
dasar Singkong, kemudian terdapat produk seperti kafe yang modern
dan bersih, serta terdapat homestay atau penginapan yang memadai dan
terawatt.

c. Potensi Budaya

101
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Terbukti dengan adanya budaya lokal yang sudah turun temurun
dan menjadi agenda tahunan di Desa Pranten, serta mampu menjadi
daya tarik bagi wisatawan. Terdapat dua budaya yang ada di Desa
Pranten yang pertama yakni festival 1000 obor yang dilaksanakan pada
malam 1 Syuro, yang kedua yakni sedekah bumi yang dilaksanakan
setelah panen raya.

Potensi Wisata Halal

Terbukti dengan adanya sarana dan prasarana yang menunjang
kegiatan pariwisata halal yakni mulai dari makanan halal, fasilitas
sholat, kamar mandi, tidak adanya kegiatan non halal, dan layanan

rekreasi dengan privasi.

2. Analisis Potensi dan perannya dalam meningkatkan Pendapatan Desa

a. Analisis Potensi Dan Peran

Peran destinasi Wisata Tol Kayangan dalam meningkatkan
perekonomian di daerah wisata telah memberikan kontribusi yang
positif dalam meningkatkan perekonomian masyarakat, yakni dengan
dengan menciptakan lapangan pekerjaan baru, membuka peluang usaha,
meningkatkan pendapatan masyarakat, yang juga memberikan peran
positif dalam mengurangi angka pengangguran dan kemiskinan
Khususnya di Desa Pranten. Namun perlu adanya strategi dan
Keseriusan dari pihak pengelola dan pemerintah daerah dalam
mengelolaan agar lebih berperan dalam meningkatkan kesejahteraan

masyarakat melalui pertumbuhan dan kemajuan ekonomi.
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b. Analisis Potensi Wisata Halal Standarisasi GMTI

Analisis potensi wisata halal pada Wisata Tol Kayangan yang

mengacu pada standarisasi GMTI (Global Muslim Travel Index), dilihat

dari indikator ACES (Accessibilities, Communication, Environment,

Service) dapat dinyatakan sebagai berikut :

1)

2)

3)

Accessibilities (Akses) sudah layak dilihat dari akses jalan yang
mudah dijangkau, perijinan yang mudah, namun perlu dukungan
dari Pemerintah Daerah Kabupaten Batang terkait perbaikan dan
pelebaran infrastruktur menuju destinasi wisata agar lebih baik
lagi.

Communication (Komunikasi) sudah layah dilihat dari upaya yang
dilakukan oleh pihak pengelola dan beberapa media yang
memberitakan destinasi Wisata Tol Kayangan. Namun perlu
melakukan Outreach (diluar jangkauan) atau strategi yang
diciptakan agar dapat menjangkau kelompok yang memiliki
hambatan untuk menjangkau informasi terkait destinasi wisata Tol
Kayangan, seperti misalnya membuat website atau akun media
sosial sendiri dan promosi melalui media cetak.

Environment (Lingkungan) sudah layak dilihat dari adanya
peraturan terkait larangan merusak lingkungan alam , menjaga
kebersihan dan pengelolaan keamanan, keselamatan di tempat

wisata sehingga menimbulkan citra positif dari destinasi wisata.
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4) Service (layanan) sudah layah dilihat dari perawatan fasilitas,

menjamin kehalalan produk makanan dan minuman, menyediakan
layanan selama bulan ramadhan dan memberikan pelatihan kepada
sumber daya manusia terkait pelayanan yang sesuai dengan
prinsip-prinsip Islam. Namun masih perlu adanya perbaikan seperti
pemberian label atau sertifikasi halal pada produk makanan dan
minuman, meningkatkan kualitas pelayanan, dan meningkatkan
kualitas dari fasilitas, sehingga mampu lebih memberikan

kenyamanan dan citra positif dari destinasi wisata.

B. Saran

Adapun saran-saran yang peneliti berikan sekiranya dapat menjadi
pertimbangan untuk kedepannya adalah sebagai berikut:

1. Konsep pariwisata halal merupakan konsep yang masih baru, sehingga
masih banyak kalangan yang belum memahami makna konsep tersebut,
alangkah baiknya dari pihak yang berkepentingan dalam hal ini pemerintah
pusat dan daerah memberikan panduan secara tegas mengenai konsep
penyelenggaraan pariwisata halal, sehingga dapat dipahami makna dan
menjadi panduan bagi pihak kepariwisataan.

2. Semua sektor dan pemangku kepentingan di bidang pariwisata bersinergi
dalam rangka pengembangan wisata halal di Indonesia, khususnya di

Kabupaten Batang
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3. Pemerintah Kabupaten Batang hendaknya mendukung destinasi wisata Tol

kayangan agar menjadi icon wisata halal sebagai media pengenalan. Melihat
potensi yang ditawarkan dari destinasi wisata telah memenuhi standar
konsep pengembangan wisata halal.

4. Meningkatan pendapatan asli daerah melalui sektor pariwisata dengan
mengembangkan potensi-potensi daerah dengan menggunakan strategi

yang tepat agar hasilnya lebih optimal.
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